ABSTRAK

Winda, 2012. Hubungan peran orang tua dalam pemberian pendidikan seksual
dengan perilaku seksual pranikah pada remaja di SMA PGRI 7 Banjarmasin Tahun
2012. Karya Tulis llmiah. Banjarmasin: Akademi Kebidanan Sari Mulia; Pembimbing |
Novita Dewi Iswandari, S.Si.T dan Pembimbing Il Dini Rahmayani, S.Kep.Ns.,MPH.

Perilaku seksual pranikah merupakan salah satu dampak yang di timbulkan oleh remaja
kerena kurangnya pengetahuan dan peran orang tua dalam pemberian pendidikan seksual
pranikah.

Objek dalam penelitian ini adalah semua siswa-siswi kelas X dan XI di SMA PGRI 7
Banjarmasin.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan peran orang tua dalam
pemberian pendidikan seksual dengan perilaku seksual pranikah pada remaja di SMA
PGRI 7 Banjarmasin.

Metode penelitian yang digunakan adalah survey analitik, dengan pendekatan Cross
Sectional, mengunakan data primer dan sekunder, teknik pengambilan sempel dalam
penelitian ini menggunakan teknik Non Random Sampling jenis Qouta Sampling,
populasinya adalah semua siswa-siswi kelas X dan XI di SMA PGRI 7 Banjarmasin
dengan jumlah sampel 93 orang.

Hasil Penelitian dari Peran Orang dikategorikan orang tua berperan baik dalam
pemberian pendidikan seksual sebanyak 25 orang (26,9%) dan orang tua berperan tidak
baik dalam pemberian pendidikan seksual sebanyak 68 orang (73,1%). Sedangkan
perilaku seksual pranikah pada remaja dikategorikan remaja yang memiliki perilaku
seksual ringan berjumlah 49 orang (57,7%), perilaku seksual sedang 30 orang (32,3%),
dan perilaku seksual berat berjumlah 14 orang (15%).

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara peran orang tua dalam
pemberian pendidikan seksual dengan perilaku seksual pranikah pada remaja di SMA
PGRI 7 Banjarmasin.

Saran dari hasil penelitian ini yaitu diharapkan dapat dijadikan pertimbangan untuk
memberikan pendidikan tentang kesehatan reproduksi dan tentang pendidikan seksual
kepada remaja.

Kata kunci: Peran orang tua, Pendidikan seksual, Perilaku seksual pranikah pada
Remaja.
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